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A. Gambaran Umum Usaha KTH Wahana Wana 

Waskita 

1. Deskripsi Usaha  

Lebah madu adalah hewan yang membawa banyak manfaat. Manfaat 

yang paling sering kita jumpai adalah madu yang mampu mengobati 

berbagai macam penyakit. Sari pati madu diperoleh dari tanaman-

tanaman yang mengandung madu seperti bunga mawar, melati, anggrek 

dan sebagainya. Oleh karena manfaatnya yang begitu besar, maka 

antusiasme akan permintaan madu di masyarakat akhir-akhir ini semakin 

meningkat, tentu hal ini dapat dimanfaatkan sebagai peluang usaha untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat khususnya masyarakat yang 

merupakan anggota KTH Wahana Wana Waskita Desa Gunungeleh, 

Kecamatan Kedungdung, Kabupaten Sampang. 

Kelompok Tani Hutan Wahana Wana Waskita yang beranggotakan 

sebanyak   orang mengembangkan budidaya lebah madu sebanyak stup 

(glodok) yang masih sangat sederhana dan menjadi salah satu usaha 

kelompok selain usaha di bidang hutan rakyat dan pertanian tanaman 

pangan dengan penghasilan sebagai buruh tani yang terbilang rendah. 

Mengingat permintaan madu di masyarakat semakin meningkat maka 

pengembangan budidaya lebah madu KTH Wahana Wana Waskita Desa 

Gunungeleh, Kecamatan Kedungdung, Kabupaten Sampang menjadi skala 

prioritas dalam rangka peningkatan taraf hidup ekonomi anggota 

kelompok. 

Pemberian bantuan sarana prasarana melalui proposal permohonan 

ini merupakan salah satu upaya kami untuk mewujudkan keinginan dan 

harapan semua anggota kelompok untuk meningkatkan produksi dan nilai 

tambah (peningkatan harga jual) madu yang dibudidayakan oleh anggota 

KTH Wahana Wana Waskita. 



 

2. Analisa SWOT 

Hasil identifikasi TOWS (treat/ancaman, opportunity/peluang, 

weakness/kelemahan, dan strength/kekuatan). 

Ancaman  : Ketersediaan pakan alami, perubahan cuaca, serangan 

hama, persaingan harga produk 

Peluang : Potensi pengembangan media pemasaran 

Kelemahan : Belum tersedianya alat produksi yang memadai, 

kuantitas produksi rendah 

Kekuatan : Lahan/lokasi budidaya yang sesuai, rantai pemasaran 

produk pendek 

B. Aspek Pasar dan Pemasaran 

1. Potensi Segmen Pasar 

Hasil pemetaan potensi segmen pasar sebagai berikut; 

SEGMEN KARAKTER TARGET PENJUALAN ASUMSI KEUANGAN 

Masyarakat 

Umum, semua 

umur 

Pasar lebih luas, 

menerima hasil 

produksi yang sesuai 

dengan madu pada 

umumnya. 

400 Kg/Tahun 
400 Kg x Rp 100.000 

Rp 40.000.000/ Tahun 

Masyarakat 

dalam masa 

pengobatan 

Cenderung selektif 

terhadap kualitas madu 

yang akan dikonsumsi, 

target pasar lebih 

sempit, permintaan 

tinggi. 

150 Kg/Tahun 
150 Kg x Rp 200.000 

Rp 30.000.000/Tahun 

Masyarakat di 

sekitar lokasi 

(Desa 

Gunungeleh) 

Mudah dijangkau, pasar 

lebih sempit, dapat 

menerima segala jenis 

madu 200 Kg/Tahun 
200 Kg x Rp 100.000 

Rp 20.000.000/ Tahun 

 



2. Analisa Pesaing 

Hasil identifikasi kompetitor atau pesaing di sekitar KTH Wahana 

Wana Waskita sebagai berikut; 

 Analisa Kompetitor  

Kompetitor Kelebihan Kekurangan 

KTH Matahari Sogiyan - Telah melakukan 

produksi lebah madu 

lebih awal sehingga 

telah memiliki 

pasarnya sendiri. 

- Kuantitas produksi 

masih belum stabil 

 

 Permintaan pasar terhadap madu lebah masih sangat tinggi, 

khususnya madu yang dibudidaya dengan menggunakan pakan alami 

(nektar). Daya serap produk sangat cepat karena konsumen dapat membeli 

langsung kepada peternak sehingga terdapat jaminan kepastian pasar. 

Segmen pasar lebah madu sangat luas tanpa adanya batasan karakteristik 

tertentu. Target pasar menjadi sangat luas dengan adanya perkembangan 

digital dalam aspek pemasaran. Selain itu minimnya kompetitor dapat 

menjadi tanda positif untuk keberlangsungan bisnis. 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Rencana Pemasaran 

Untuk mencapai sasaran segmen pasar dan memastikan target 

penjualan dapat tercapai, maka rencana pemasaran yang di susun 

adalah sebagai berikut; 

Rencana Pemasaran 

No Nama Program Rencana Jadwal (Bulan) 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Penentuan Varian Produk             

2. Penentuan Harga Jual             

3. Promosi Produk Melalui Media 
Daring 

            

4. Menjalin Kemitraan             

5. Penjaringan Komunitas 
Konsumen 

            

 



C. Aspek Produksi dan Operasional 

1. Produk Layanan 

Adapun produk layanan yang ada di KTH Wahana Wana Waskita  

adalah sebagai berikut; 

1. Madu Lebah Apis Cerana Sp. kemasan dalam berbagai ukuran 

(100 gr, 250 gr, 500 gr, 1 Kg dll) 

2. Identifikasi Kebutuhan Pengembangan 

Adapun kebutuhan untuk pengembangan produk adalah sebagai 

berikut; 

No Jenis Barang Volume Ket 

1 Stup Lebah dengan Ratu Lebah 50 Stup Ratu lebah apis cerana sp 

2 Mesin Ekstrak Madu Elektronik 1 Unit Alat ekstraktor madu 

3 Pakaian Anti Sengat Lebah 5 Buah Bahan anti sengat 

4 Talang Madu/Saringan Madu 10 Unit - 

5 Sumber Pakan Lebah 1 Kg Benih Bunga 

3. Rencana Operasionalisasi 

Adapun rencana aktivitas untuk mendukung tercapainya target 

pengembangan operasional produk layanan di susunlah beberapa 

kegiatan sebagai berikut; 

Rencana Operasionalisasi 

No Nama Program 
Rencana Jadwal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Survei Pasar             

2. Survei Lokasi 

Budidaya 

            

3. Perizinan             

4. Penyediaan Alat 

dan Bahan 

            

5. Produksi             

6. Promosi             

7 Penjualan             
 



D. Aspek Organisasi dan Sumber Daya 

1. Struktur Organisasi 

• NAMA KELOMPOK TANI HUTAN  : WAHANA WANA WASKITA 

• PENGURUS KELOMPOK 

a. Ketua  : RODIN 

b. Sekretaris : ZAIRUDDIN 

c. Bendahara : MAHRUS, S.Pd.I 

• ALAMAT KELOMPOK 

Desa  : Gunungeleh  

Kecamatan : Kedungdung 

Kabupaten : Sampang 

Provinsi  : Jawa Timur 

• PENGUKUHAN KELOMPOK MASYARAKAT 

a. Pejabat yang mengukuhkan : Kepala Desa Gunungeleh 

b. Tanggal pengukuhan  : 06 Januari 2022 

• JUMLAH ANGGOTA   : 81 Orang 

• KEGIATAN KELOMPOK 

a. Usaha Budidaya Lebah Madu 

b. Hutan Rakyat 

c. Kerajinan Bambu 

d. Meubelair 

• NO TELP/HP KETUA KELOMPOK : 083857588255 

 

 

2. Sumber Daya Yang Dibutuhkan Untuk Pengembangan Usaha 

No Jenis Barang Volume Ket 

1 Stup Lebah dengan Ratu Lebah 50 Stup Ratu lebah apis cerana sp 

2 Mesin Ekstrak Madu Elektronik 1 Unit Alat ekstraktor madu 

3 Pakaian Anti Sengat Lebah 5 Buah Bahan anti sengat 

4 Talang Madu/Saringan Madu 10 Unit - 

5 Sumber Pakan Lebah 1 Kg Benih Bunga 

 

 

 

 



E. Aspek Keuangan 

Untuk mewujudkan rencana usaha yang telah dipaparkan sebelumnya, 

berikut ini beberapa asumsi keuangan yang perlu diperhatikan dalam 

Rencana Bisnis ini 

1. Asumsi Teknis Kebutuhan Investasi 

Kebutuhan Investasi 

No Aspek Biaya Rincian Total Biaya 

1 Stup Lebah dengan 
Ratu Lebah 

50 Stup x Rp 600.000 Rp 30.000.000 

2 Mesin Ekstrak Madu 

Elektronik 

1 Unit x Rp 5.000.000 Rp 5.000.000 

3 Pakaian Anti Sengat 
Lebah 

5 Buah x Rp 100.000 Rp 500.000 

4 Talang 

Madu/Saringan Madu 

10 Unit x Rp 50.000 Rp 500.000 

5 Sumber Pakan Lebah 
(Benih Bunga) 

1 Kg x Rp 350.000 Rp 350.000 

TOTAL INVESTASI Rp 36.350.000 

 

2. Analisa Laba Rugi 

PENDAPATAN 

Pendapatan Utama  Rp 40.000.000 Rp  40.000.000 

Total Pendapatan Rp 40.000.000 

 
 

BIAYA RUTIN 

Biaya Listrik Rp 100.000 x 12 Rp    1.200.000 

Biaya Transportasi Rp 50.000 x 12 Rp       600.000 

Biaya Tenaga Kerja Rp 1.500.000 x 12 Rp 18.000.000 

Biaya Internet Rp 50.000 x 12 Rp       600.000 

Biaya Bahan Baku Rp 500.000 x 1 Rp       500.000 

Total Biaya 

Rutin 

Rp 20.900.000 

 



Laba Sebelum Pajak Rp   19.100.000 

Pajak PPh final (0,5%) Rp   95.500 

LABA Rp   19.004.500 

BEP = Investasi awal : laba bersih 

 

1,73 

 

F. Penutup 

Berdasarkan uraian proposal yang telah disebutkan dapat diambil 

kesimpulan bahwa pengembangan usaha lebah madu pada KTH Wahana  

Wana Waskita dapat BEP dalam waktu 1,73 tahun. Demikian proposal 

bisnis ini kami buat untuk dapat menjadi perhatian kepada seluruh pihak. 

Atas perhatiannya kami sampaikan terimakasih. 



LAMPIRAN - LAMPIRAN 
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